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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh capital intensity dan profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan dianalisis menggunakan nonprobability sampling (Sugiono, 2015:85). Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa capital intensity dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance.. 
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ABSTRACT
This study aims to examine the effect of capital intensity and profitability on tax avoidance in food and beverage industry manufacturing companies listed on the IDX. The method used in this research is quantitative method, the type of data used is secondary data and analyzed using nonprobability sampling (Sugiono, 2015: 85). The results of testing the first hypothesis indicate that capital intensity and profitability have a simultaneous effect on tax avoidance. The results of testing the second hypothesis indicate that capital intensity has a partial effect on tax avoidance. The results of testing the third hypothesis show that profitability has a partial effect on tax avoidance.










Bagi negara, pajak adalah sumber penerimaan yang akan digunakan untuk membiayai pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan. Sebaliknya, bagi perusahaan pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba perusahaan. Perusahaan berupaya meminimalkan pajak melalui tindakan Tax avoidance. Pemerintah berusaha meningkatkan pemasukan perpajakan untuk kenaikan anggaran belanja yang lebih tinggi bagi masyarakat seperti kesehatan, dan penyelesaian kemiskinan.  Sedemikian besar peran pajak dalam APBN, maka kinerja pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak terus dilakukan oleh DIrektorat Jendral Pajak. Untuk itu dilakukan peningkatan kesadaran dan kepedulian wajib pajak dalam membayar pajak. 
		Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan Negara yang sangat penting bagi pelaksaan dan peningkatan pendapatan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian masyarakat diharapkan berperan aktif dalam memberikan kontribusi bagi peningkatan pendapatan Negara sesuai dengan kemampuannya. Dilihat dari sudut pemerintah, jika pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak lebih kecil yang diharuskan, maka pendapatan Negara dari sektor pajak akan berkurang. Sebaliknya jika dari sudut pandang wajib pajak, jika pajak yang dibayarkan lebih besar dari jumlah dari yang diharuskan, akan mengakibatkan kerugian.
Berdasarkan UU ketentuan Umum perpajakan (KUP) Nomor 28 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1, Pajak adalah kontribuksi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar – besarnya kemakmuran rakyat. 
Tujuan di bentuknya  undang- undang (The Spirit of law) dalam memungut pajak warga negaranya adalah untuk mendapatkan penghasilan negara dari pajak sebesar-besarnya . Munculnya celah-celah dalam undang-undang perpajakan membuat praktik penghindaraan pajak sering dilakukan wajib pajak . Dalam hal ini praktik tersebut memang tidak melanggar isi dari undang undang tersebut (The letter of law) tetapi tidak mendukung tujuan dibentuknya undang-undang perpajakan tersebut

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 
	Teori kepatuhan (compliance theory) merupakan teori yang menjelaskan suatu kondisi dimana seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang diberikan. Menurut Tahar dan Rachman (2014) kepatuhan mengenai perpajakan merupakan tanggung jawab kepada Tuhan, bagi pemerintah dan rakyat sebagai Wajib Pajak untuk memenuhi semua kegiatan kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan Wajib Pajak merupakan perilaku yang didasarkan pada kesadaran seorang Wajib Pajak terhadap kewajiban perpajakannya dengan tetap berlandaskan pada peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan. 
	Kesadaran itu sendiri merupakan bagian dari motivasi instrinsik yaitu motivasi yang datangnya dalam diri individu itu sendiri dan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang datangnya dari luar individu, seperti dorongan dari aparat pajak untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah DJP dengan melakukan reformasi modernisasi sistem administrasi perpajakan berupa perbaikan pelayanan bagi Wajib Pajak melalui pelayanan yang berbasis e-system seperti e-registration, e-filing, e-SPT, dan e-billing.
	Hal tersebut dilakukan agar Wajib Pajak dapat melakukan pendaftaran diri, melaksanakan penyetoran SPT, menghitung dan membayar perpajakan dengan mudah dan cepat secara online. Hal ini sesuai dengan teori kepatuhan (Compliance Theory). 
Berdasarkan peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007 tentang Wajib Pajak dengan kriteria tertentu yang selanjutnya disebut sebagai Wajib Pajak Patuh adalah Wajib Pajak yang memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a.	Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan. 
b.	Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan pajak yang telah memperoleh izin meng angsur atau menunda pembayaran pajak. 
c.	Laporan keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian selama 3 tahun berturut-turut. 
d.	Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 tahun terakhir.

HIPOTESIS
Hubungan Capital Intensity dan Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 
Seperti penjelasan diatas maka Capital Intensity dan Profitabilitas sangat mempengaruhi dalam upaya pengindaran pajak. Capital Intensity dan Profitabilitas sama sama digunakan oleh perusahaan untuk meminimalkan pembayaran pajak kepada negara agar profit atau keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan menjadi maksimal. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Diduga Capital Intensity dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap Tax Avoidance
Capital Intensity terhadap Tax Avoidance
Capital Intensity menggambarkan seberapa besar modal yang dibutuhkan untuk menghasilkan pendapatan. Kepemilikian aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan dapat mengurangi pembayaran perusahaan karena adanya depresiasi. Biaya depresiasi tersebut bisa dimanfaatkan untuk meminimumkan pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. 
Teori Agensi menjelaskan bahwa di dalam suatu perusahaan terdapat kepentingan antara pemilik saham dan juga manajemen perusahaan. Menurut Budhi dan Dharma (2012) manajemen mempunyai kepentingan berupa peningkatan kinerja perusahaan untuk kompensasi yang diinginkan. Dengan adanya hal tersebut maka dengan ini manajemen dapat memanfaatkan penyusutan aset untuk menekan beban pajak perusahaan. Manajer perusahaan akan menginvestasikan dana perusahaan yang tidak terpakai kedalam aset tetap untuk tujuan memanfaatkan penyusutannya sebagai pengurang pajak. Sehingga untuk meningkatkan kinerja perusahaan serta kompensasi kinerjanya, maka manajemen melakukan pengindaran pajak berupa pengurangan pajak.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dina Artika Andeswari (2018) menjelaskan bahwa Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance, karena semakin tinggi Capital Intensity maka semakin tinggi pengindaran pajak pada perusahaan karena perusahaan akan mempertahankan aset tetapnya dari pada harus membayar pajak . Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
H2: Diduga capital intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Profitailitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan. Profitabilitas menjadi indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam mengelola perusahaan untuk menghasilkan laba perusahaan. Perusahaan dengan ROA tinggi akan berkesempatan untuk melakukan perencanaan pajak yang dapat dipergunakan untuk meminimalkan pembayaran pajak.
Teori Agensi menjelaskan bahwa manajemen sebagai penggerak bisnis dalam perusahaan akan mengusahakan profit dari laporan keuangan perusahaan menurut Praditasari dan Setiawan (2017). Disisi lain juga manager dari perusahaan akan memaksimalkan laba perusahaan agar mendapatkan imbalan atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeni Mar Atun Sholeha (2018) membuktikan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Dikarenakan profitabilitas yang tinggi akan mempengaruhi tingkat pengindaran pajak karena perusahaan tidak akan menghilangkan laba untuk membayar pajak. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:




Jenis penelitian ini yang digunakan adalah kuantitatif, Penelitian kuantitatif dengan bentuk rumusan masalah asosiatif dengan bentuk hubungan kausal, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017:7) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.




Menurut Sugiyono (2017:39) variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tax Avoidance





Capital intensity atau rasio intensitas aset tetap merupakan perbandingan jumlah aset tetap perusahaan terhadap total aset perusahaan. Proporsi aset tetap terhadap total aset perusahaan dapat diketahui dengan melihat rasio intensitas aset tetap. Pengukuran capital intensity adalah dengan membandingkan total aset tetap perusahaan terhadap total aset. Capital intensity mempunyai formula sebagai berikut:

Sumber: Chiou et al. (2012)
Profitabilitas
Profitabilitas dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Vestari & Noor, 2013). Pengukuran profitabilitas adalah dengan menggunakan ROA. Berikut merupakan rumus untuk menghitung ROA:

Sumber: Chen et al. (2010)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linear Berganda
	Menurut Sujarweni (2016:108) regresi linear berganda adalah regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Adapun model regresi yang dipakai pada penelitian ini adalah:




β1, β2	:	Koefisien Regresi Variabel Capital Intensity dan Profitabilitas
X1	:	Ln Capital Intensity
X2	:	Ln Profitabilitas
ε		:	Error (tingkat kesalahan pengganggu)

Analisis Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi menunjukkan presentase variasi nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan   (Algifari, 2010:45).
Dimana: R = (R2)

Hasil Pengujian Hipotesis 











a. Dependent Variable: Tax Avoidance
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Capital Intensity
Sumber: Hasil output SPSS 25
Berdasarkan tabel di atas hasil ANOVA (Analysis of Varians) atau      uji F diatas, menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 17.751 dengan nilai   signifikan 0.000b, sedangkan untuk mencari F tabel dengan jumlah sampel            (n) = 34, jumlah variabel (k) = 3, taraf signifikan   α = 0.05, df1 = k - 1 atau            3 - 1 = 2 dan df2 = n – k atau 34 - 3 = 31 diperoleh nilai F  tabel  sebesar  3.30.  Sehingga F hitung  17.751  >  F  tabel  3.30  dan   diperoleh nilai signifikan    0.000b < taraf signifikan 0.05. Sehingga Ha1 diterima yang  artinya                      capital intensity dan profitablitas berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)









a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil output SPSS 25
Dalam penelitian  ini  menggunakan  uji  satu  arah,  maka diperoleh  nilai t tabel sebesar 1.69552 dan taraf signifikan α yang digunakan adalah 0,05. Berdasarkan tabel di atas diketahui sebagai berikut:
1.	Capital Intensity memiliki t hitung sebesar 4.464 dimana nilai t hitung > t tabel atau sebesar 4.464 > 2,03951 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 sehingga H2 diterima yang artinya capital intensity berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance.
1.	Profitabilitas   memiliki   t   hitung   sebesar   4.621   dimana   nilai  t hitung < t tabel atau sebesar 4.621 > 2,03951 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05, sehingga H3 diterima yang artinya profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance.

Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Capital Intensity Dan Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1) dapat disimpulkan bahwa Capital Intensity Dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap          tax avoidance. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung  17.751  >  F  tabel  3.30  dan diperoleh nilai signifikan 0.000b < taraf signifikan 0.05.
Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hipotesis kedua (H2) dapat disimpulkan bahwa capital intensity berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel atau sebesar 4.464 > 2,03951 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05.
Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hipotesis kedua (H2) dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel atau sebesar 4.621 > 2,03951 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05.

PEMBAHASAN
Hubungan Capital Intensity dan Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 
Seperti penjelasan diatas maka Capital Intensity dan Profitabilitas sangat mempengaruhi dalam upaya pengindaran pajak. Capital Intensity dan Profitabilitas sama sama digunakan oleh perusahaan untuk meminimalkan pembayaran pajak kepada negara agar profit atau keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan menjadi maksimal. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Diduga Capital Intensity dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap Tax Avoidance

Capital Intensity terhadap Tax Avoidance
Capital Intensity menggambarkan seberapa besar modal yang dibutuhkan untuk menghasilkan pendapatan. Kepemilikian aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan dapat mengurangi pembayaran perusahaan karena adanya depresiasi. Biaya depresiasi tersebut bisa dimanfaatkan untuk meminimumkan pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. 
Teori Agensi menjelaskan bahwa di dalam suatu perusahaan terdapat kepentingan antara pemilik saham dan juga manajemen perusahaan. Menurut Budhi dan Dharma (2012) manajemen mempunyai kepentingan berupa peningkatan kinerja perusahaan untuk kompensasi yang diinginkan. Dengan adanya hal tersebut maka dengan ini manajemen dapat memanfaatkan penyusutan aset untuk menekan beban pajak perusahaan. Manajer perusahaan akan menginvestasikan dana perusahaan yang tidak terpakai kedalam aset tetap untuk tujuan memanfaatkan penyusutannya sebagai pengurang pajak. Sehingga untuk meningkatkan kinerja perusahaan serta kompensasi kinerjanya, maka manajemen melakukan pengindaran pajak berupa pengurangan pajak.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dina Artika Andeswari (2018) menjelaskan bahwa Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance, karena semakin tinggi Capital Intensity maka semakin tinggi pengindaran pajak pada perusahaan karena perusahaan akan mempertahankan aset tetapnya dari pada harus membayar pajak . Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
H2: Diduga capital intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Profitailitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan. Profitabilitas menjadi indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam mengelola perusahaan untuk menghasilkan laba perusahaan. Perusahaan dengan ROA tinggi akan berkesempatan untuk melakukan perencanaan pajak yang dapat dipergunakan untuk meminimalkan pembayaran pajak.
Teori Agensi menjelaskan bahwa manajemen sebagai penggerak bisnis dalam perusahaan akan mengusahakan profit dari laporan keuangan perusahaan menurut Praditasari dan Setiawan (2017). Disisi lain juga manager dari perusahaan akan memaksimalkan laba perusahaan agar mendapatkan imbalan atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeni Mar Atun Sholeha (2018) membuktikan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Dikarenakan profitabilitas yang tinggi akan mempengaruhi tingkat pengindaran pajak karena perusahaan tidak akan menghilangkan laba untuk membayar pajak. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
H3: Diduga Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance.	

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya mengenai pengaruh capital intensity dan profitabilitas terhadap tax avoidance dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa capital intensity dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance.
1.	Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance.
1.	Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance.
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Penelitian ini merupakan penelitian data kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh sistem perpajakan, tarif pajak dan pemahaman perpajakan terhadap persepsi wajib pajak atas penggelapan pajak (tax evasion). Penelitian ini dilakukan di Universitas Pamulang yang berlokasi di Jl. Surya Kencana No. 1 Pamulang Kota Tangerang Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Pamulang yang mengambil konsestrasi Perpajakan dan sudah memiliki NPWP. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling. Data penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak tentang penggelapan pajak. Sementara itu, sistem perpajakan dan keadilan berpengaruh negatif terhadap persepsi wajib pajak tentang penggelapan pajak.





Peranan pajak sangat dominan terhadap pendapatan Negara. Besar-kecilnya pajak akan menentukan kapasitas anggaran negara, baik untuk pembiayaan anggaran rutin maupun pembangunan. Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 Pasal 1, ayat 1 menyatakan bahwa “pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada Negara yang terhutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

Banyak cara yang dilakukan wajib pajak untuk meminimalkan beban pajak tersebut baik dengan cara yang legal maupun ilegal. Menurut Mardiasmo, 2013 (dalam Paramita dan Budiasih, 2016) ada dua cara untuk meminimalkan pajak, yang pertama dengan penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu cara meminimalkan pajak tanpa melakukan pelanggaran undang-undang dan yang kedua dengan penggelapan pajak (tax evasion) yaitu cara meminimalkan pajak dengan melakukan pelanggaran undang-undang.

Penggelapan pajak dapat berupa tidak melaporkan data yang benar kepada otoritas perpajakan dengan tujuan mengurangi liabilitas pajaknya. Tax evasion adalah perbuatan melanggar UUP, dengan menyampaikan di dalam Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) jumlah penghasilan yang lebih rendah daripada yang sebenarnya (understatement of income) di satu pihak dan atau melaporkan biaya yang lebih besar dibandingkanyang sebenarnya (overstatement of the deductions) di lain pihak. Tindakan tax evasion dapat dilihat dari beberapa kriteria yaitu Wajib pajak tidak melaporkan harta yang sesungguhnya, membayar beban pajak terutang tidak sesuai yang telah dibebankan, dan yang lebih parah adalah tidak melaporkan SPT.

Di Indonesia banyak kasus tindak penggelapan pajak (tax evasion) misalnya pada tahun 2018 terjadi kasus penggelapan pajak oleh Direktur CV Hasrat sebesar Rp. 10,68 Miliar yang sengaja menyampaikan SPT Tahunan PPH WP Badan dan SPT masa PPN pada tahun 2001 yang isinya tidak benar, serta memungut PPN tetapi tidak menyetorkan ke kas negara. Pada tahun 2019 terjadi kasus oleh Direktur PT Jambi Jaya Makmur yang melakukan penggelapan pajak sebesar Rp. 3 Miliar dengan menyampaikan SPT Masa PPN bulan Oktober 2013 hingga Juni 2015 yang menerbitkan faktur pajak yang tidak berdasarkan transaksi sebenarnya. Adanya kasus penggelapan pajak menyebabkan masyarakat kehilangan rasa kepercayaan kepada oknum perpajakan maupun kepada negara karena khawatir pajak yang mereka setor akan disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab. Pada akhirnya timbulah persepsi di benak wajib pajak mengenai perilaku penggelapan pajak.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, maka peneliti memilih tiga faktor yang kemungkinan dapat memengaruhi persepsi wajib pajak tentang perilaku penggelapan pajak, yaitu sistem perpajakan, tarif pajak, dan pemahaman perpajakan.

Faktor pertama yaitu sistem perpajakan. Pada dasarnya sistem perpajakan suatu negara merupakan refleksi dari kehidupan sosial, ekonomi, dan kebijakan publik (public policy) yang telah ditetapkan pemerintah, yang pada umumnya dalam bentuk perundang-undangan yang menentukan course of action yang harus dilaksanakan yang tercermin dalam berbagai keputusan yang diterbitkan oleh instansi yang bersangkutan menurut Zain (2007:24) (dalam Paramita dan Budiasih, 2016). Kaitan antara persepsi wajib pajak dengan sistem perpajakan yaitu bagaimana persepsi wajib pajak tentang tinggi rendahnya tarif pajak, pertanggungjawaban iuran pajak, prosedur yang memudahkan wajib pajak dalam menyetorkan pajaknya, dan sosialisasi dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengenai akses penyetoran pajak (Suminarsasi dan Supiyadi, 2011). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kusnadi dan Desi Rinika, 2019), (Faradiza, 2018) sistem perpajakan berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, (Mentari, Ade 2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak tentang perilaku penggelapan pajak. Dari penelitian tersebut terjadi research gap untuk variabel sistem perpajakan sehingga perlu untuk dilakukan penelitian kembali.

Faktor kedua yaitu, tarif pajak. Untuk menghitung besarnya pajak yang terutang diperlukan dua unsur, yaitu tarif pajak dan dasar pengenaan pajak (Resmi, 2017:13). Dalam penetapan tarif pajak harus berdasarkan keadilan. Jika mereka merasa tarif pajak yang berlaku terlalu tinggi, maka akan berbanding lurus dengan tingkat penggelapan pajak (Ardyaksa, 2014:477). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniati Herlangga dan Raisa Pratiwi, 2017) menyebutkan bahwa tarif pajak berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak.
Faktor ketiga yaitu, pemahaman perpajakan. Pemahaman perpajakan merupakan tingkat pengetahuan hak dan kewajiban sebagai wajib pajak. Seberapa besar ketentuan perpajakan dapat dipahami, di mengerti, dan dipahami oleh wajib pajak. Pemahaman wajib pajak yang masih rendah terhadap undang-undang perpajakan yang berlaku merupakan salah satu faktor yang mendorong wajib pajak melakukan tindakan penggelapan pajak (tax evasion). Menurut penelitian (Sari, 2015), (Kurniati Herlangga dan Raisa Pratiwi, 2017) menyebutkan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak.

Perbedaan penelitian yang kami lakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah terletak pada sampel yang digunakan dan periode waktu penelitian. Sampel penelitian yang akan di gunakan adalah mahasiswa Universitas Pamulang Prodi Akuntansi S1 konsentrasi perpajakan yang memiliki NPWP. Kemudian kami akan mengkaji ulang penelitian yang menggunakan variabel sistem perpajakan karena dari 10 jurnal didapatkan 1 hasil yang tidak berpengaruh. Sehingga variabel sistem perpajakan (Sari, 2015) dengan hasil tidak berpengaruh perlu dikuatkan lagi. Dan ada 2 variabel yang masih sangat jarang digunakan yaitu tarif pajak dan pemahaman perpajakan terhadap penggelapan pajak.






Menurut Mohammad Zain (2008:51) dalam Fadhilah (2018) penggelapan pajak ialah suatu tindakan atau sejumlah tindakan yang merupakan pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Mardiasmo (2013: 9) dalam Fadhilah (2018) Tax evasion ialah usaha meringankan beban pajak dengan cara melanggar undang-undang (menggelapkan pajak). Suandy (2014: 21) dalam Fadhilah (2018) penggelapan pajak (tax evasion) merupakan pengurangan pajak yang dilakukan dengan melanggar peraturan perpajakan seperti memberi data-data palsu atau menyembunyikan data. Supramono dan Damayanti (2015: 9) dalam Fadhilah (2018) tax evasion merupakan perlawanan aktif dengan melanggar undang-undang perpajakan. Adapun rumus tax evasion adalah sebagai berikut:








































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2018

Pada uji ini ditentukan probabilitas pada tabel t sebesar 5% dan df 100 sehingga diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 1,98397. Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa:

1.	Pengaruh Sistem Perpajakan terhadap Persepsi Wajib Pajak Atas Penggelapan Pajak, dari tabel diatas bisa dilihat Uji t secara parsial variabel (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel (Y), karena tingkat signifikansi yang dimiliki variabel keadilan > 0,05 (0,368 > 0,05) dan nilai t hitung < 1,98397 (-0,904 < 1, 98397).

2.	Pengaruh Tarif Pajak terhadap Persepsi Wajib Pajak Atas Penggelapan Pajak, dari tabel diatas bisa dilihat Uji t secara parsial variable (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y), karena tingkat signifikansi yang dimiliki variabel sistem perpajakan < 0,05 (0,004 < 0,05) dan nilai t hitung > 1,98397 (2,938 > 1,98397).




















Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2018


Dari tabel 4.11 diatas, menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 30,230 dengan nilai sig 0,000 nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 (5%), dengan kata lain F hitung 30,230 > F tabel 2,70, sehingga dapat disimpulkan model regresi yang digunakan untuk menguji sistem perpajakan, tarif pajak dan pemahaman perpajakan adalah model yang layak, dengan artian pemilihan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen sudah tepat.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)










Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2018

Hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,470. Hal ini berarti bahwa 47% variasi dari persepsi wajib pajak atas penggelapan pajak bisa dijelaskan oleh





Pengaruh Sistem Perpajakan terhadap Persepsi Wajib Pajak Atas Penggelapan Pajak

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Sistem Perpajakan (X1) adalah sebesar -0,904 sedangkan nilai t tabel dengan probalitas sebesar 0,05 (5%) adalah sebesar 1,98397, jadi dapat disimpulkan bahwa Sistem Perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak atas penggelapan pajak.
Pengaruh Tarif Pajak terhadap Persepsi Wajib Pajak Atas Penggelapan Pajak

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Tarif Pajak (X2) adalah sebesar 2,938 sedangkan nilai t tabel dengan probalitas sebesar 0,05 (5%) adalah sebesar 1,98397, jadi dapat disimpulkan bahwa Tarif Pajak berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak atas penggelapan pajak.
Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Persepsi Wajib Pajak atas Penggelapan Pajak

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Pemahman Perpajkan (X3) adalah sebesar 7,817 sedangkan nilai t tabel dengan probalitas sebesar 0,05 (5%)







Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai sistem perpajakan, Tarif Pajak dan Pemahaman Pajak Terhadap Persepsi Wajib Pajak Atas Penggelapan Pajak dapat di simpulkan sebagai berikut :

1.	Sistem Perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak atas penggelapan pajak yang berarti penggelapan pajak dianggap sebagai perilaku yang tidak pernah dibenarkan atau dianggap wajar.

2.	Tarif Pajak berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak atas penggelapan pajak.





1.	Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat meningkatkan tingkat keadilan yang dimiliki, kaena adil merupakan nilai yang dijunjung oleh masyarakat.
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